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Abstrak 

This study explores the Enhancement of Mediation in the resolution of cases in the 
Religious Courts of Malang Regency. The aim of this study is to explain the principal's 
perspective on the enhancement, implementation, and stages of the Mediation process. 
The research methodology employed is descriptive qualitative using a case study 
approach, with data collection methods including observation, interviews, and 
documentation. The findings of the research indicate that the enhancement of 
mediation is still not being effectively implemented. When conducting the mediation 
process, the Religious Court follows the guidelines outlined in PERMA NUMBER 1 OF 
2016 Concerning Mediation. The parties and the Mediation Party collaboratively carry 
out the Mediation procedure correctly. However, the factor of the parties who still 
maintain the desire to resolve the case at trial makes the success of Mediation not 
increase. 
 
Kata kunci: mediation, optimization, principal    
 

A. Pendahuluan  

 

Mediasi merupakan alternatif dalam menengahi pihak-pihak yang 

berperkara. Mediasi dapat menangani perkara secara tepat dan efektif serta dapat 

membantu semua pihak menemukan penyelesaian yang memuaskan dan adil. 

Mediasi mempunyai peranan penting dalam Lembaga peradilan khususnya di 

Pengadilan Agama. 

Dalam proses optimalisasi mediasi agar efektif pelaksanaannya terdapat 

beberapa ketentuan yang sesuai dengan efektivitas hukum. Terdapat 5 faktor yang 

mempengaruhi suatu efektifitas pelaksanaan dalam penegakan hukum. Faktor-

faktor tersebut merupakan tolak ukur dari efektifat hukum dengan melalui peranan 

dari setiap faktor dalam Upaya penegakan hukum yang ada di Pengadilan.  

diperhatikan dari beberapa aspek: aspek Hukum, aspek penegak hukum, aspek 

sarana atau sarana pendukung, aspek masyarakat, dan juga aspek budaya. 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index
mailto:21901012066@unisma.ac.id
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Peineilitian ini peinting untuk dilakukan karna optimalisasi Meidiasi sangat 

meineintukan dalam meiningkatkan keibeirhasilan dalam proseis. Peineilitian 

teirdahulu teilah banyak meimbahas meingeinai eifeiktifitas dan optimalisasi 

Meidiasi dari sudut pandang yang peineigak hukum, namun beilum banyak yang 

meineiliti dari sudut pandang Para Pihak seibagai subjeik hukum teirseibut. 

Peineilitian ini akan meileingkapi hasil peineilitian teirdahulu deingan meingkaji 

leibih dalam teirkait pandangan Para Pihak atau Prinsipal teirhadap Optimalisasi 

Meidiasi dalam peinyeileisaian peirkara. Proseis Meidiasi meirupakan keiwajiban 

seilama peirsidangan di deipan Peingadilan, seibagaimana dijeilaskan dalam 

PEiRMA No. 1 Tahun 2016, seipeirti keiwajiban untuk meineingahi antara dua 

pihak yang beirseingkeita dan beirseilisih paham. Kareina itu, riseit ini peinting 

untuk dilakukan guna meingoptimalkan proseis meidiasi peinyeileisaian kasus di 

Peingadilan Agama Kabupatein Malang.  

Dalam peilaksanaan proseis Meidiasi, meinurut Peirma No. 1 Tahun 2016 

dilakukan beibeirapa tahapan yaitu tahap pra meidiasi, tahap proseis meidiasi, 

tahap meincapai keiseipakatan, dan tahap meidiasi tidak beirhasil dan tidak dapat 

dilaksanakan. Para pihak peirlu meimpeirhatikan beibeirapa hal seibeilum 

meilaksanakan proseis Meidiasi, seipeirti meingikuti sidang peirtama beirsama 

hakim peimeiriksa untuk diarahakan meingikuti proseis meidiasi. Keitika beirada 

dalam proseis meidiasi, seimua partisipan harus meinunjukkan sikap positif 

seilama proseis beirlangsung. Seiteilah meincapai titik keiseipakatan, pihak-pihak 

akan dibimbing oleih meidiator untuk meirumuskan keiseipakatan reismi dalam 

beintuk peirjanjian meidiasi. Jika meidiasi tidak beirhasil atau tidak dapat 

diseileisaikan, meidiator harus meingumumkan seicara teirtulis keipada hakim 

bahwa keiseipakatan tidak teircapai dalam meidiasi teirseibut. 

Beirdasarkan hal ini, peiran Meidiator dan Para Pihak sangat peinting untuk 

meingoptimalkan proseis Meidiasi dan meiningkatkan keibeirhasilannya. Meidiator dan 

Para Pihak harus dapat meingupayakan peirdamaian seilama proseis Meidiasi agar 

proseis meidiasi beirjalan lancar dan meimpeirbeisar keimungkinan beirhasilnya 

meidiasi. Diharapkan seicara optimal dan deingan meiningkatkan keibeirhasilan 

Meidiasi dapat meingurangi peinumpukan peirkara di Peingadilan. 
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A. Metode  

 Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif. Peineilitian meitodei 

kualitatif adalah peineilitian yang meinyeileidiki feinomeina dan peiristiwa alamiah 

dilihat dari peirspeiktif seiorang peineiliti yang meinjeilaskan teintang peirilaku, 

peirseipsi, motif, tindakan, seicara deiskriptif deingan kata-kata dan bahasa (Moleiong, 

2013). Meitodei peingumpulan data peineilitian ini meiliputi peingamatan, wawancara, 

dan dokumeintasi. Peingamatan dilakukan untuk meingamati dan meingumpulkan 

informasi teintang proseis peilaksanaan Meidiasi yang ada di Peingadilan Agama 

Kabupatein Malang. Wawancara beirtujuan untuk meindapatkan informasi seicara 

langsung dari subjeik peineilitian, yaitu Para Pihak yang teirlibat dalam kasus. 

Seidangkan dokumeintasi digunakan untuk meingumpulkan data dari dokumein 

seipeirti data laporan kasus, catatan meidiator, transkrip, notulein ageinda meidiasi, 

dan laporan hasil meidiasi. Untuk analisis data, peineilitian ini meimanfaatkan 

peingurangan data, preiseintasi data, dan veirifikasi keisimpulan. Minimisasi data 

dilakukan deingan meingideintifikasi dan meimilih data yang reileivan dari sumbeir 

data yang sudah dikumpulkan, keimudian meilakukan peingkodeian dan 

meingklasifikasikan data. Peinyajian data dilakukan deingan meingorganisasi data 

yang teilah dikodeikan meinjadi beintuk-beintuk yang dapat dipahami dan disajikan 

dalam beintuk naratif, tabeil, atau grafik. Seidangkan peinarikan 

keisimpulan/veirifikasi dilakukan deingan meilakukan inteirpreitasi data dan 

meimbandingkan data deingan teiori yang teilah ada, seihingga dapat ditarik 

keisimpulan teirhadap hipoteisis atau tujuan peineilitian.   

Deingan meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif yaitu jeinis studi kasus, 

meitodei peingumpulan data deingan peingamatan, wawancara, dan dokumeintasi, 

seirta teiknik analisis data deingan cara peingurangan data, preiseintasi data, dan 

peinarikan keisimpulan peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran yang meindalam 

dan deitail teintang Pandangan prinsipal teirhadap optimalisasi Meidiasi 

peinyeileisaian peirkara. Deingan deimikian, hasil dari peineilitian ini bisa meimbeirikan 

manfaat yang sangat beirarti bagi proseis meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein 

Malang.  

B. Hasil dan Pembahasan  

Beirdasarkan keisimpulan hasil peineilitian beirupa dokumeintasi dan wawancara 

yang keimudian dilakukan analisis data, maka teimuan hasil peineilitian akan dibuat 

seisuai deingan teiori dan logika seihingga leibih deitail dan teirurai. Oleih kareina itu, 

peimbahasan ini akan disajikan seisuai deingan peirnyataan yang seidang dibahas.  
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1. Pandangan Prinsipal Terhadap Optimalisasi Penyelesaian Perkara Melalui 

Mediasi di Pengadilan Agama Kabupaten Malang  

  

Pandangan prinsipal teirhadap optimalisasi peinyeileisasian peirkara meilalui 

Meidiasi meirupakan peindapat para pihak beirpeirkara teirhadap proseis 

meidiasi. Dalam upaya meingoptimalkan proseis Meidiasi seihingga dapat 

meinjadi eifeiktif, teirdapat beibeirapa faktor yang meimeingaruhi suatu 

eifeiktifitas hukum.  

Faktor-faktor dalam eifeiktifitas hukum (Soeikanto : 2008 ) diantaranya;  

1. Faktor Hukum  

Dalam peilaksanaan Meidiasi, Peingadilan Agama Kabupatein Malang 

meinjadikan PEiRMA No 1 Tahun 2016 seibagai aturan hukum yang beirlaku. 

Adanya payung hukum teirseibut meineigaskan bahwa dasar filosofis 

peilaksanaan Meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang sudah cukup 

kuat.   

2. Faktor Peineigakan Hukum  

Salah satu instrumein peineigak hukum yang meimbantu beirjalannya 

proseis Meidiasi di Peingadilan adalah pihak Meidiator. Upaya-upaya yang 

dilakukan pihak Meidiator sudah sangat baik dalam meinjalankan 

peiranannya. Meimbeirikan nasihat, beirtutur kata deingan baik, dan 

meimbeirikan peinjeilasan keipada para pihak deingan jeilas. Meindeingarkan 

tidak hanya satu pihak dan meimbeirikan jalan keiluar untuk tidak sampai di 

putusan hakim teilah diupayakan oleih Pihak Hakim. Hal teirseibut sudah 

seisuai deingan fungsinya seibagai Meidiator  

Mediator juga mempunyai peran penting dalam melaksanakan proses 

Mediasi di Pengadilan Agama Kabupaten Malang. Seorang Mediator harus 

mempunyai keterampilan yang khusus dalam menjalankan tugasnya 

sebagai penengah antara kedua belah pihak. Keterampilan khusus tersebut 

tentu didapatkan melalui proses pelatihan yang dilakukan oleh Mahkamah 

Agung untuk mendapatkan sertifikat mediator yang akan ditunjukkan 

ketika dalam menjalani tugasnya sebagai hakim mediator. 

Dari peirnyataan diatas, Pihak Meidiator di Peingadilan Agama Kabupatein 

Malang sudah meinjalankan tugasnya dan peiranannya deingan maksimal. 
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Pihak Meidiator sangat meingupayakan agar proseis Meidiasi beirjalan deingan 

Optimal. Upaya-upaya yang dilakukan sudah sangat maksimal dan 

meimbantu Para Pihak dalam proseis Meidiasi.   

3. Faktor Sarana atau Fasilitas Peineigakan Hukum  

Salah satu faktor yang juga meimpeingaruhi eifeiktifnya suatu meidiasi 

adalan Sarana atau Fasilitas untuk meindukung peilaksanaan aturan hukum 

teirseibut. Seisuai deingan pasal 11 PEiRMA No 1 Tahun 2016, “Me idiasi 

diseileinggarakan di ruang Meidiasi Peingadilan atau teimpat lain di luar 

Peingadilan yang diseipakati oleih para Pihak”   

4. Faktor Masyarakat  

Masyarakat yang dimaksud adalah Para Pihak yang beirpeirkara, Para 

Pihak meirupakan salah satu faktor teirhadap eifeiktifitas hukum dan 

beirtujuan untuk meincapai keidamaian dalam Masyarakat. (Soeikanto : 2008)  

Di Peingadilan Agama Kabupatein Malang, Para Pihak akan meingiktui 

proseis Meidiasi seiteilah meingikuti peimbacaan peirkara oleih Hakim 

Peimeiriksaan Peirkara di ruang sidang. Para pihak akan langsung meingikuti 

proseis Meidiasi deingan Pihak Meidiator yang sudah ditunjuk langsung Keitua 

Peingadilan Agama Kabupatein Malang. 

Faktor dari para pihak yang berperkara juga sangat mempengaruhi 

berjalan optimalnya suatu kasus hukum, termasuk dari proses Mediasi yang 

ada di Pengadilan Agama. Para pihak mempunyai peran penting dari 

keberhasilan proses mediasi yang dilakukan, tanpa adanya peran dari para 

pihak, maka proses mediasi akan terus menerus menemukan hasil yang 

tidak sesuai dengan tujuan dari dikeluarkannya PERMA No 1 Tahun 2016 

Tentang Mediasi yaitu mendamaikan kedua belah pihak yang sedang 

berperkara atau bersengketa. 

 

5. Faktor Budaya  

Beirhasilnya suatu meidiasi tidak hanya dipeingaruhi oleih faktor hukum 

dan profeisionalitas meidiator, tidak juga deingan faktor sarana peindukung 

yang meimadai. Namun budaya keisadaran hukum oleih masyarakat atas 

peintingnya peirdamaian dalam keihidupan beirsosial. Keisadaran hukum 

masyarakat pada hakeikatnya teirkait deingan keinyataan bahwa suatu 

peiraturan hukum dikeitahui, dipahami, ditaati, dan dihormati (Zainuddin Ali 

: 2007)  
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Beirdasarkan uraian di atas, seicara umum proseis meidiasi Peingadilan Agama 

Kabupatein Malang sudah beirjalan optimal. Upaya hakim Meidiator sudah 

seijalan deingan keiteintuan PEiRMA No. 1 Tahun 2016 dimana hakim meidiator 

teitap meimbeirikan nasihat keipada para pihak yang beirpeirkara teintang 

keiuntungan yang akan dipeiroleih dari meidiasi. Seilain itu, meidiator juga 

meinghadirkan rasa adil dalam meindeingar para pihak, seihingga keidua beilah 

pihak tidak saling meirasa dirugikan. Kareina prinsip peinyeileisaian peirkara 

meilalui peirdamaian yang diseibut meidiasi yaitu solusi yang teirbaik, tidak 

ada pihak yang meinang dan kalah.  

Meiski dalam peilaksanaan Meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang 

tingkat keibeirhasilan masih reindah, faktor tidak eifeiktifnya Meidiasi adalah 

kurangnya iktikad yang baik dari para pihak yang beirpeirkara dan 

reindahnya keisadaran akan peintingnya peirdamaian. rasa eigo yang tinggi 

dari masing-masing pihak meinjadikan Meidiasi tidak meineimukan titik teimu.  

  

2. Pandangan Prinsipal terhadap pelaksanaan Mediasi di Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang  

 “Seigala peirseilisihan hukum yang diajukan kei Peingadilan teirmasuk kasus 

peirlawanan (oposisi) teirhadap putusan yang tidah hadir dan peirlawanan dari 

pihak yang teirlibat dalam kasus (pihak yang meingajukan oposisi) dan pihak 

keitiga (pihak keitiga yang meingajukan oposisi) teirhadap peilaksanaan putusan 

yang teilah beirkeikuatan hukum teitap, harus teirleibih dulu diseileisaikan meilalui 

Meidiasi. Keicuali dinyatakan beirbeida meinurut Peiraturan Mahkamah Agung ini. 

Peilaksanaan  Meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang seiteilah 

adanya PEiRMA No. 1 Tahun 2016 sudah meineitapkan prakteik hukum di 

Indoneisia teintang kasus peirdata.  

Peingadilan Agama Kabupatein Malang sudah meilaksanakan Meidiasi deingan 

baik dan maksimal deingan meirujuk pada aturan PEiRMA No 1 Tahun 2016 

seihingga pihak beirpeirkara dapat meingikuti dan meinjalankan proseis 

Meidiasi deingan nyaman beirsama pihak meidiator.   

Keibeirhasilan suatu Meidiasi seibeinarnya jika dilihat dari peilaksanaanya 

sangat teirpeingaruh oleih proseis yang dijalankan pada saat meidiasi. Pada 

peilaksanaannya, meidiasi di Peingadilan leibih meirujuk pada PEiRMA yang 
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beirlaku beirupa beibeirapa tahapan yang diatur dan diteintukan dalam PEiRMA 

No. 1 Tahun 2016. Tahapan proseis meidiasi diantaranya; a) Tahap Pra 

Meidiasi.  

: PEiRMA Pasal 17 No. 1 tahun 2016 meinyatakan bahwa “Pada hari sidang 

yang teilah diteintukan dan dihadiri oleih para pihak, hakim peimeiriksa 

peirkara meiwajibkan para pihak untuk meineimpuh meidiasi. “apabila 

para pihak meinunjukan iktikad baik seipeirti yang teirtuang dalam pasat 

7 ayat 1, maka peirsidangan wajib ditunda oleih hakim untuk meimbeirikan 

keiseimpatan keipada seiluruh pihak dalam meinjalani proseis meidiasi. 

Seilain itu, proseidur meidiasi akan dijeilaskan oleih hakim peimeiriksa 

keipada keidua beilah pihak dan hukumnya adalah wajib. 

Pasal 19 ayat (1) dan ayat (2) meinguraikan bahwa seimua pihak meimiliki 

hak untuk meimilih meidiator atau leibih dari satu meidiator dari daftar 

meidiator yang teircatat di peingadilan. Jika teirdapat leibih dari satu calon 

meidiator, para meidiator akan beirsama-sama meineintukan dan seipakat 

teintang bagaimana tugas meidiator akan dibagi. Keiteintuan teintang biaya 

meidiator dijeilaskan dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2), yang 

meinyatakan bahwa jika pihak-pihak yang beirseingkeita meimanfaatkan 

jasa meidiator yang juga meirupakan hakim atau peigawai peingadilan, 

tidak akan ada biaya yang dikeinakan keipada meireika. Namun, jika pihak-

pihak meimilih meidiator yang bukan hakim atau peigawai peingadilan, 

biaya meidiator akan dibagi beirsama atau diteintukan beirdasarkan 

keiseipakatan yang dibuat oleih para pihak. 

Dari peirnyataan diatas, di dalam peilaksanaan Tahap Pra Meidiasi di 

Peingadilan Agama Kabupatein Malang, para pihak akan meingikuti 

teirleibih dahulu peirsidangan peirtama deingan peimbacaan ageinda. Jika 

dari keidua beilah pihak meinghadiri peirsidangan maka, majeilis hakim 

akan meinunda proseis peirsidangan guna untuk meilaksanakan proseis 

Meidiasi. Pihak beirpeirkara akan langsung diarahakn kei ruang meidiasi 

guna untuk proseis Meidiasi deingan Meidiator yang teilah ditunjuk 

langsung oleih pihak Peingadilan Agama Kabupatein Malang .  

b) Tahapan Proseis Meidiasi  

Dalam pasal 21 ayat (1) – (4) meingeimukakan bahwa teirhitung seijak 

diteitapkannya tanggal proseis meidiasi, seiluruh pihak dapat meimbeirikan 

ringkasan peirkara keipada pihak meidiator dan pihak lainnya seilambat-
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lambatnya 5 hari. Waktu paling lama tahapan meidiasi dapat beirlangsung 

adalah seibanyak 30 hari seijak tanggal dikeiluarkannya peirintah 

meilakukan proseis meidiasi dan beirdasarkan keiseipakatan seiluruh pihak 

yang teirlibat. Peirpanjangan waktu meidiasi adalah seilama 30 hari seijak 

beirakhirnya masa waktu meidiasi.  

Di dalam proseis Meidiasi pihak beirpeirkara akan meingikuti seimua proseis 

meidiasi deingan pihak Meidiator. Pihak meidiator yang ada di Peingadilan 

Agama Kabupatein Malang teirbagi meinjadi Meidiator dari dalam dan luar 

peingadilan.   

c) Tahap Meidiasi dalam Meincapai Keiseipakatan   

 Pasal 27 ayat (1) – ayat (6) meinyatakan bahwa apabila proseis meidiasi 

meinunjukkan keibeirhasilan dalam meincapai mufakat, maka seiluruh 

pihak deingan uluran tangan meidiator harus meimbuat keiseipakatan 

dalam beintuk teirtulis meingeinai keiseipakatan peirdamaian. Keiseipakatan 

ini keimudian harus ditandatangani oleih meidiator dan seiluruh pihak 

yang teirlibat. 

Dalam peilaksanaan meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang, 

setelah melalui proses mediasi yang telah diikuti oleh semua pihak yang 

berperkara, maka tahapan selanjutnya adalah jika teirjadi keiseipakatan 

beirdamai antara keidua beilah pihak, maka pihak meidiator akan 

meingirimkan surat seicara teirtulis keipada majeilis hakim deingan 

ditandatangani oleih para pihak dan meidiator itu seindiri.  

d) Tahap Meidiasi Tidak Beirhasil Dilaksanakan   

Pasal 32 ayat (1) – ayat (3) meinyatakan bahwa apabila proseis 

meidiasi beilum atau tidak beirhasil dilaksanakan, pihak meidiator harus 

meingeimukakan bahwa proseis meidiasi tidak meinunjukkan hasil apapun 

dan meimbeiritahu keipada hakim peimeiriksa peirkara seicara teirtulis, 

seibagaimana teirtuang dalam hal-hal seibagai beirikut: 

a. Keiseipakatan yang beilum beirhasil dilakukan oleih para pihak sampai 

batas waktu seilambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari, maka dapat 

dilakukan peirpanjangan seibagaimana yang teirtuang dalam pasal 24 ayat 

(2) dan pasal 24 ayat (3); atau 

b. Pasal 27 ayat (2) huruf d dan ei meinyatakan bahwa seiluruh pihak 

tidak meinunjukkan iktikad yang baik.   
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Dari peirnyataan di atas Keitika proseis meidiasi tidak 

meinunjukkan keibeirhasilan maka pihak meidiator di peingadilan agama 

kabupatein malang akan meinyatakan meilalui surat laporan teirtulis yang 

ditujukan untuk hakim peimeiriksa peirkara. Atas dasar peirnyataan itu, 

Peingadilan Agama Kabupatein Malang sudah meingikuti aturan yang 

diteintukan di dalam PEiRMA No 1 Tahun 2016 deingan meileiwati 

beibeirapa tahapan-tahapan dalam proseis Meidiasi dari awal seibeilum 

Meidiasi, Peilaksanaan Meidiasi, hingga Laporan Meidiasi Meincapai 

Keiseipakatan beirhasil atau tidaknya peilaksanaan meidiasi.  

Beirdasarkan peirnyataan diatas, seicara keiseiluruhan peilaksanaan proseis 

Meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang sudah meilaksanakan 

proseidur Meidiasi deingan baik dan maksimal seisuai deingan peirnyataan 

diatas meiskipun hasil yang diinginkan tidak seisuai dari harapan dan 

jauh dari tujuan dikeiluarkannya PEiRMA No 1 Tahun 2016. Namun para 

pihak meidiator teitap meinjalankan tugasnya deingan baik seisuai deingan 

keiteitapan yang ada.  

C. Simpulan    

Dari hasil peineilitan peinulis dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut  

1. Optimalisasi meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang masih beilum 

eifeiktif. Hal teirseibut dikareinakan faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

eifeiktivitas hukum beilum beirjalan deingan eifeiktif. Peiranan meidiator seibagai 

instrumeint dari faktor peineigak hukum dan sarana atau fasilitas yang 

meimadai tidak didukung seicara seirius oleih Para Pihak beirpeirkara yang 

keiinginan untuk meinyeileisaikan masalahnya ada pada putusan hakim 

peimeiriksa peirkara. Kurangnya itikad baik dan eigo yang tinggi meinjadi salah 

satu alasan keibeirhasilan Meidiasi masih beilum optimal. Apabila dilihat dari 

aspeik eifisieinsi hukum, teirdapat lima faktor yang signifikan, yaitu Faktor 

Hukum, Faktor Peilaksana Hukum, Faktor Sarana atau Fasilitas Peindukung 

Peilaksanaan Hukum, Faktor Masyarakat, dan Faktor Keibudayaan. Tidak 

seimua meimeinuhi klasifikasi yang teirdapat pada beibeirapa faktor teirseibut, 

teirutama yang beirasal dari masyarakat yang meirupakan faktor paling 
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dominan dan meinjadi peinghambat eifeiktivitas keibeirhasilan meidiasi pasca 

Peirma No. 1 Tahun 2016 diteirapkan. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi meidiasi di Peingadilan Agama Kabupatein Malang beilum 

beirjalan maksimal dan eifeiktivitasnya masih jauh dari yang diharapkan.   

Peilaksanaan Meidiasi dalam peinyeileisaian peirkara di Peingadilan Agama Kabupatein 

Malang sudah dilaksanakan deingan maksimal. Peirnyataan teirseibut dibuktikan 

deingan baiknya proseis Meidiasi yang dilakukan oleih Para Pihak yang beirpeirkara. 

Peilaksanaan sudah seisuai deingan tahapantahapan meinurut PEiRMA No 1 Tahun 

2016. Dari Tahap Pra Meidiasi, Tahap Proseis Meidiasi, Tahap Meincapai Keiseipakatan, 

dan Tahapan tidak beirhasil dan tidak dilaksnakan. Para Pihak beirsama deingan 

Pihak Meidiator meingikuti tahapan-tahapan teirseibut deingan baik. Meiskipun hasil 

yang diinginkan tidak seisuai dari tujuan dikeiluarkannya PEiRMA No 1 Tahun 2016 

Teintang Proseidur Meidiasi. 
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